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Abstract. This research uses a descriptive research method. With the form of case study
research. The research subjects were 23 students in class VIII. research location at SMPN
2 Sebangki, Sebangki District, Senunuk Hamlet, Rather Village. In this study only three
groups of high, medium and low group students. The purpose of this study was to
determine students' critical thinking processes in solving mathematical problems in terms
of Student Learning Motivation. Data collection tools used are critical thinking skills
tests, questionnaires, and interviews. Based on the questionnaire calculation, the results
for the high group with criteria X > 77.49, namely there were 2 students, the medium
group with criteria 67.29 <X < 77.49, namely there were 16 students, and the low group
with criteria X < 67.29, namely there were 5 student. Whereas in calculating the test
results, the high group with criteria X > 11.64, namely there were 9 students, the medium
group with criteria 9.56 < X < 11.64, namely there were 5 students, and the low group
with criteria X < 9.56, namely there 9 students. Based on the results of interviews, student
respondents who have a critical thinking process of students with high levels of
motivation are better at solving questions than students who have a critical thinking
process of medium and low levels of motivation.

Keywords: Critical Thinking, Problem Solving Ability, Learning Motivation, SPLDV.

Abstrak. Penelitian ini menggunakan penelitian metode deskriptif. Dengan bentuk
penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII berjumlah 23 siswa.
tempat penelitian di SMPN 2 Sebangki Kecamatan Sebangki, Dusun Senunuk, Desa
Agak. Dalam penelitian ini hanya mengambil tiga kelompok peserta didik kelompok
tinggi, sedang dan rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa. Alat
pengumpul data yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis, angket, dan
wawancara. Berdasarkan perhitungan angket didapatkan hasil kelompok tinggi dengan
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kriteria X > 77,49 yaitu ada 2 siswa, kelompok sedang dengan kriteria 67,29 < X < 77,49
yaitu ada 16 siswa, dan kelompok rendah dengan kriteria X < 67,29 yaitu ada 5 siswa.
Sedangkan pada perhitungan hasil tes, kelompok tinggi dengan kriteria X > 11,64 yaitu
ada 9 siswa, kelompok sedang dengan kriteria 9,56 < X < 11,64 yaitu ada 5 siswa, dan
kelompok rendah dengan kriteria X < 9,56 yaitu ada 9 siswa. berdasarkan hasil
wawancara, responden siswa yang memiliki proses berpikir kritis siswa motivasi tingkat
tinggi lebih baik dalam menyelesaikan soal dibandingkan siswa yang memiliki proses
berpikir kritis motivasi tingkat sedang dan rendah.

Kata Kkunci: Berpikir Kritis, Kemampuan Pemecahan Masalah, Motivasi Belajar,
SPLDV

LATAR BELAKANG

Matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu-ilmu yang lain dan mempunyai
peranan penting dalam kehidupan, misalnya dalam upaya penguasaan teknologi. Untuk
dapat menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Melihat betapa pentingnya peranan matematika dalam
kehidupan manusia, maka matematika sudah dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Akan tetapi, siswa menganggap bahwa matematika merupakan
mata pelajaran yang sulit sehingga minat belajar siswa terhadap matematika masih
kurang. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapat
membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Ati & setiawan (2020: 295),
matematika adalah salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak pendidikan dasar yang
dapat membentuk pemikiran logis, sistematis, kritis dan kreatif. Penguasaan materi
matematika oleh siswa menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawarkan lagi di dalam
penataan nalar dan pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin

kompetitif pada saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 juni 2022 peneliti memperoleh
informasi dari Guru mata pelajaran matematika SMP N 2 Sebangki bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah, beberapa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal SPLDV berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika hal ini disebabkan kurangnya pembelajaran yang efektif dan motivasi belajar

menjadi penyebab rendah kemampuan siswa.
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Menurut Maryanti & Suhartini (2018: 35), Pembelajaran matematika merupakan
salah satu pembelajaran yang berpotensi untuk dapat mengajarkan peserta didik berpikir
kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang dimiliki oleh setiap
orang untuk meningkatkan kemampuan nalar dalam menghadapi permasalahan.
Kemudian mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut yang
meliputi metode-metode pemeriksaan atau penalaran yang akan digunakan untuk
mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan. Berpikir kritis merupakan
sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti
memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan

melakukan penelitian ilmiah (Johnson, 2015).

Sedangkan tujuan dari berpikir kritis yaitu mencapai pemahaman yang mendalam
terhadap sesuatu. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis
fakta, mencipta dan menata gagasan, mempertahankan pendapat, membuat perbandingan,
menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen, dan pemecahan suatu permasalahan.
Menurut Anderson (Lestari, 2014) bila berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan
cenderung untuk mencari kebenaran, berpikir divergen (terbuka dan toleran terhadap ide-
ide baru), dapat menganalisis masalah dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa
ingin tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir secara mandiri. Kemampuan
berpikir kritis akan menjadikan seseorang lebih bijak dalam mengambil suatu keputusan
karena kemampuan analisis yang baik. Selain membantu dalam pengambilan keputusan
dengan analisis yang baik, kemampuan berpikir kritis membantu kita untuk mampu
menjelaskan dan menganalisis secara sistematis suatu ide atau gagasan untuk kemudian

dikembangkan.

Proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah kontekstual dipengaruhi
oleh faktor dari dalam diri, salah satunya adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar
dapat diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan aktivitas belajar tertentu yang
berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu sehingga menumbuhkan semangat
dalam belajar (Monika & Adman, 2017). Motivasi belajar merupakan syarat mutlak
untuk belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat
dalam belajar. Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil
yang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar (Puspitasari, 2013).

Jadi dapat dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi
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para siswa sehingga hasil belajar siswa akan semakin meningkat (Palupi, 2014). Motivasi
belajar mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang siswa, hasil belajar akan
menjadi optimal kalau ada motivasi belajar. Makin tepat motivasi yang diberikan,
akan semakin baik hasil belajar. Dengan demikian motivasi senantiasa menentukan

intensitas usaha belajar bagi siswa (Bakar, 2014).

Berdasarkan paparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
menganalisis Proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah ditinjau dari motivasi
belajar siswa SMP N 2 Sebangki. Dalam penelitian ini pokok bahasan materi yang
digunakan adalah sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII. Penelitian ini lebih
berfokus pada aspek proses analisis berpikir kritis dalam pemecahan masalah ditinjau dari
motivasi belajar siswa. Adapun aspek yang akan diamati secara lebih dalam penelitian ini

berdasarkan tingkat motivasi tinggi, sedang dan rendah
KAJIAN TEORITIS

Hasil penelitian Safitri & Miatun yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Karawang
Barat” yang dilakukan pada tahun 2021, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Metode penelitian menggunakan deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial, visual,
serta kinestetik serta dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket gaya
belajar. Analisis data yang dipergunakan ialah penyajian data, reduksi data, serta
pengambilan kesimpulan. Teknik triangulasi dilakukan guna melakukan uji keabsahan
data. Hasil penelitian membuktikan; (1) kemampuan berpikir kritis matematis siswa
bergaya belajar visual sangat baik, karena mampu memenuhi indikator yakni, evaluasi,
analisis, interpretasi, dan inferensi; (2) kemampuan berpikir kritis matematis siswa
bergaya belajar auditori baik, karena mampu memenuhi indikator yakni, evaluasi,
analisis, dan inferensi, tetapi untuk interpretasi dalam menjelaskan masih kurang lengkap;
dan (3) kemampuan berpikir kritis matematis siswa bergaya belajar kinestetik cukup baik,
karena belum mampu mencapai indikator yaitu, analisis dan evaluasi. Siswa dengan gaya
belajar visual mempunyai kategori sangat baik dalam kemampuan berpikir kritis

matematis, karena lebih mampu menjelaskan konsep matematika secara visual sebelum
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menyelesaikan permasalahan matematika. Dalam hal ini, siswa yang bergaya belajar
auditori dan kinestetik tetap mempunyai potensi mengembangkan kemampuan berpikir

kritis matematis.

Hasil penelitian Murtiyasa & Amini yang berjudul “Analisis Motivasi Belajar
Siswa SMP Dalam Pembelajaran Matematika di Era Covid-19” yang dilakukan pada
tahun 2021, Dalam pembelajaran matematika di masa pandemi sebagian besar siswa
mengalami kesulitan belajar yang mempengaruhi kondisi mental, terutama motivasi
dalam diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam pembelajaran matematika. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP
Negeri I Grogol di Sukoharjo yang berjumlah 60 orang beserta objeknya adalah motivasi
belajar. Teknik pengumpulan data berupa angket. Teknik analisis data menggunakan
persentase dan rata-rata skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dari enam
indikator motivasi belajar adalah berkategori baik diantaranya tujuan orientasi intrinsik
rata-rata sebesar 3,70, tujuan orientasi ekstrinsik rata-ratanya sebesar 3,32, nilai tugas
rata-ratanya 3,77, kontrol kepercayaan untuk pembelajaran rata ratanya 3,70,
kepercayaan diri rata-ratanya 3,78, dan indikator tingkat kecemasan didapatkan rata-rata
sebesar 3,99. Dari hasil enam indikator didapatkan rata-rata keseluruhan yaitu 3,71 yang
berkategori baik, yang artinya siswa SMP Negeri 1 Grogol menunjukkan bahwa motivasi
belajar dalam pembelajaran matematika di era covid-19 yang mengacu pada enam

indikator yang sudah ditetapkan adalah baik.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk
penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Sebangki
Kecamatan Sebangki, Dusun Senunuk, Desa Agak dengan menggunakan subjek
penelitian siswa kelas VIII. Dalam penelitian ini hanya mengambil tiga kelompok peserta
didik kelompok tinggi, sedang dan rendah. Peneliti memilih bentuk penelitian ini
dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan secara mendalam mengenai analisis proses
berpikir kritis siswa dalam pemecahan matematika ada materi sistem persamaan linear
dua variabel ditinjau dari motivasi belajar siswa di SMP N 2 Sebangki. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran, teknik
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komunikasi langsung dan teknik komunikasi. Sedangkan alat pengumpul data yang
digunakan adalah tes tertulis kemampuan berpikir kritis, angket, dan wawancara. Teknik

keabsahan data yang dilakukan peneliti dengan cara triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dari penelitian ini yang telah dilakukan, diperoleh hasil berupa data yang
diperlukan untuk mendeskripsikan proses berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 2 Sebangki yang dilihat dari masing-masing tingkat
kemampuan hasil belajar. Oleh karena itu, beberapa hal yang dijelaskan dalam analisis
data pada penelitian ini diantaranya adalah (1) Deskripsi data, (2) Deskripsi hasil tes, (3)

deskripsi hasil wawancara.
Deskripsi Data

Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data penelitian, berkaitan dengan tujuan
penelitian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam

pemecahan masalah matematika ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa.

Setelah melakukan penelitian didapatkan hasil angket Motivasi Belajar tinggi,
sedang dan rendah. Dalam penelitian ini menggunakan indikator Tujuan Orientasi
Intrinsik, Tujuan Orientasi Ekstrinsik, Nilai Tugas, Kontrol Kepercayaan Untuk
Pembelajaran, Kepercayaan Diri, dan Tingkat Kecemasan. Hasil angket didapatkan dari
perhitungan menggunakan skala likert. Berdasarkan perhitungan pada lampiran D-1
didapatkan hasil kelompok tinggi dengan kriteria X > 77,49 yaitu ada 2 siswa, kelompok
sedang dengan kriteria 67,29 < X < 77,49 yaitu ada 16 siswa, dan kelompok rendah
dengan kriteria X < 67,29 yaitu ada 5 siswa.

Setelah memberikan angket kepada siswa, dilanjutkan dengan pemberian tes proses
berpikir kritis siswa untuk mengetahui tingkat motivasi belajar tingkat tinggi, sedang dan
rendah. Sehingga kelompok tinggi dengan kriteria X > 11,64 yaitu ada 9 siswa, kelompok
sedang dengan kriteria 9,56 <X <11,64 yaitu ada 5 siswa, dan kelompok rendah dengan
kriteria X < 9,56 yaitu ada 9 siswa.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket dan tes yang terdiri dari satu

orang perwakilan kelompok tinggi, satu orang perwakilan kelompok sedang dan satu

orang perwakilan tingkat rendah. Disajikan pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Data Siswa Yang Akan Diwawancara

Kode Skor Total Keterangan
B2 81 Tinggi
B4 72 Sedang
B7 66 Rendah

Siswa yang diwawancarai terdiri dari 3 orang dengan hasil angket yang mana 1
siswa perwakilan tinggi, 1 siswa perwakilan sedang, dan 1 siswa perwakilan rendah.
Wawancara dilakukan bergiliran kepada tiga orang siswa dimulai dengan menunjukkan
pekerjaan siswa untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan
matematika secara mendalam. Berdasarkan hasil tes dan wawancara peneliti dapat
mengidentifikasi proses berpikir kritis siswa ditinjau dari motivasi tingkat tinggi, sedang

dan rendah. Selanjutnya data dianalisis dan menarik kesimpulan.
Deskripsi Hasil Tes

Deskripsi hasil tes pada penelitian ini diperoleh dari hasil reduksi yang telah
dilakukan peneliti, pada penelitian ini deskripsi hasil tes disajikan secara naratif untuk
mempermudah peneliti dalam membuat suatu kesimpulan hasil penelitian.

Tabel 2 Proses Berpikir Kritis Siswa Motivasi Belajar Tingkat Tinggi

No Kode Siswa Skor Total Per Item Skor Total
1. B2 4 4 4 4 16
2. B19 4 4 4 3 15
Rata-rata 4 4 4 3,5 15,5

Hasil rata-rata kelompok Motivasi Belajar tinggi dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis pada soal no 1,2 dan no 3 rata-rata 4 sedangkan no 4 rata-rata 3,5.

Tabel 3 Proses Berpikir Kritis Siswa Motivasi Belajar Tingkat Sedang

No Kode Siswa Skor Total Per Item Skor Total
1. B22 4 4 4 4 16

2. B9 4 4 4 3 15

3. B12 4 3 3 3 13

4, B10 2 3 3 4 12

5. B5 3 2 4 1 10

6. B20 2 2 3 1 8




Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahaan Masalah Matematika Pada Materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa

7. B3 2 3 4 4 13
8. B6 4 2 3 2 9
9. B3 2 3 4 4 13
10. B21 2 2 2 1 7
11. Bl 3 3 3 4 13
12. B4 4 3 3 3 12
13. B13 3 2 2 3 10
14. Bll 3 2 2 1 8
15. B15 3 2 3 3 11
16. B14 2 3 1 2 8
Rata-rata 2,94 2,69 3 2,69 11,12

Hasil rata-rata kelompok Motivasi Belajar sedang dengan kemampuan pemahaman

3, soal no4 rata-rata 2,69.

konsep matematis pada soal no 1 rata-rata 2,94 soal 2 rata-rata 2,69 soal no 3 rata-rata

Tabel 4 Proses Berpikir Kritis Siswa Motivasi Belajar Tingkat Rendah

No Kode Skor Total Per Item Skor
Siswa Total
1. B7 2 1 1 2 6
2. B8 3 2 2 2 9
3. Bl16 2 1 3 2 8
4, B23 2 2 2 1 7
5. B18 2 2 3 2 9
Rata-rata 2,2 1,6 2,2 1,8 7,8

Hasil rata-rata kelompok Motivasi Belajar rendah dengan kemampuan pemahaman
konsep matematis pada soal no 1 rata-rata 2,2 soal 2 rata-rata 1,6 soal no 3 rata-rata 2,2

soal no 4 rata-rata 1,8.
Deskripsi Hasil Wawancara

Berikut hasil wawancara kepada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi,

sedang, dan rendah terhadap hasil pekerjaan siswa pada proses berpikir kritis siswa.

A1 Diketchaus - ket blsa = X > P
. e Fera e >y ) ditangn Jom Fepe omsiny - )
Persamannoya i
4% 4+ sy =30 - - Q)
. Heingtn.c Mg, - SR SRICRY B
eng Uealan Metode Gabungan tlimmas dan Subsitusi
4%+ £y =3 1 = . ey 2345 =

Tt Y e a4 = ax vay = 69 _

T = e ke »x +v = (g ST R T
=0 X+ =l

= * +%® = l&

= %t I ~C

=D * le

Jadi, Eisa bekecn 1o jam clan Tikea bekerio G fans dalom Sehcwi.

Gambar 1 Jawaban siswa (B2) soal no 1
P : Apa yang kamu lakukan pertama kali?

B2 : Yang pertama saya lakukan membaca soal dan memahami soal.
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P :Apa yang ditanya dari soal tersebut?

B2 :jam kerja masing-masing dari Elsa dan Tika

P :Apakah kamu bisa menentukan persamaan atau model matematika dari soal
tersebut?

B2 :Bisa

P : Coba jelaskan bagaimana langkah penyelesaian soal tersebut?

B2 :dengan menggunakan metode gabungan eliminasi dan substitusi untuk

mendapatkan hasil.

P : Apakah kamu bisa menyimpulkan jawaban dari soal tersebut?
B2 : Bisa

Pada siswa kelompok tinggi, saat ditanya siswa B2 memahami soal, dan
menentukan persamaan pada soal, siswa B2 mengerjakan dengan langkah yang benar dan
menyimpulkan jawaban dengan tepat. siswa B2 tidak mengalami kesulitan dalam
memahami masalah pada soal terlihat dari hasil pekerjaan dan siswa B2 mampu
mengerjakan soal yang diberikan. Berdasarkan hasil tes wawancara B2 dapat

mengerjakan soal dengan Indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Inferensi.

. Persamaan
4= ¥ 54 =3Fo <)
IR e S T )
_ _Metode elimnas

_Ax £ 54, =Fe x| 4% £+ Sy =3o
A r Y =i1eleq ] 4qrray  cea
— R b A~
Metode Submtuss =G
>4 7 =l = KX +7 =l
. Y S
~ Tl — L
- v —_z ke

_s;d\',‘i,,E&é,a 7\9 Jamnm  down Tike & Janmn datevnn Sebari.

Gambar 2 Jawaban siswa (B4) soal no 1
P : Apa yang kamu lakukan pertama kali?

B4 : Yang pertama saya lakukan membaca soal dan mencari jawaban
P : Apa kamu memahami masalah dari soal tersebut ?

B4 :ya, tetapi saya tidak menuliskan diketahui dan ditanya

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut ?

B4 :jam kerja

P :Apakah kamu bisa menentukan persamaan atau model matematika dari soal
tersebut ?
B4 :Bisa

P : Apakah kamu bisa menyimpulkan jawaban dari soal tersebut ?
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B4 :Bisa

Pada siswa kelompok sedang, saat ditanya lebih lanjut siswa B4 tidak memahami
masalah dari soal tersebut siswa B4 tidak menuliskan diketahui dan ditanya langsung
menentukan persamaan. Siswa B4 langsung menentukan persamaan untuk mendapatkan
nilai sehingga siswa B4 langsung menyimpulkan jawaban tanpa memahami soal tersebut.
Berdasarkan hasil tes wawancara B4 tidak mampu memahami masalah pada soal. Tidak
menuliskan diketahui dan ditanya tetapi siswa B4 bisa mengidentifikasi dan
menggunakan strategi dan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa B4 juga dapat
menyimpulkan jawaban dari beberapa soal yang diberikan tetapi belum menjawab dengan

maksimal. Siswa masih keliru dan mengalami kesulitan pada soal tersebut.

. _— _
. i Diketatui

Jam  kerja Bisa = )
__Jam kedda Tika =y

- __Persamcan _
4> +5y =%ro
* + Y EREZ)

__Jawaban  EGa bekeria 4 Jam dan Tika G Jam

Gambar 3 Jawaban siswa (B7) soal no 1

P : Apa yang kamu lakukan pertama kali?
B7 : membaca dan mengerjakan soal.

P : Apa yang ditanya dari soal tersebut?
B7 :jam kerja

P :Apakah kamu bisa menentukan persamaan atau model matematika dari soal
tersebut?

B7 :Bisa

P :Coba jelaskan bagaimana langkah penyelesaian soal tersebut ?

B7 : membaca soal dan membuat persamaan dari persamaan yang didapatkan saya
mendapatkan jawaban seperti yang sudah saya jelaskan.
P : Apakah kamu bisa menyimpulkan jawaban dari soal tersebut?
B7 :Bisa
Saat ditanya Siswa B7 memahami soal tersebut tetapi dilihat dari pekerjaan siswa
B7 tidak menggunakan strategi yang tepat dalam mengerjakan soal, dan jawaban yang
salah. Berdasarkan hasil tes wawancara B7 mengalami ketidakmampuan untuk
memahami masalah yang ditujukan, mengidentifikasi hubungan, pernyataan dan konsep

dari soal yang diberikan,siswa belum memberikan penjelasan yang tepat, siswa B7 juga
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tidak menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, belum melakukan
perhitungan yang benar tetapi siswa B7 tersebut bisa menyimpulkan jawaban soal yang

dikerjakan.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan angket motivasi belajar kepada siswa
kelas VIII dengan jumlah 23 siswa. Adapun waktu yang disediakan peneliti 60 menit.
Untuk pemberian skor angket motivasi belajar sesuai dengan tabel skala likert sedangkan
analisis proses berpikir kritis siswa menggunakan rubrik penskoran, setelah diberi skor
maka dipilih tiga siswa memiliki motivasi belajar tinggi, sedang, rendah. Setelah
dianalisis hasilnya ketiga siswa tersebut subjek B2 (siswa tingkat motivasi tinggi) subjek
B4 (siswa tingkat motivasi sedang) dan subjek B7 (siswa tingkat motivasi rendah). Hasil
analisis menunjukan bahwa pada hasil lembar jawaban tes dan hasil wawancara subjek
secara umum ditemukan persamaan dan perbedaan seperti strategi, langkah pengerjaan
dan penyampaian pernyataan yang berbeda-beda dalam penyelesaiannya. Ini terjadi
karena subjek memiliki pandangan yang berbeda serta umumnya tidak ada seseorang

individu yang sama persis dalam melakukan sesuatu.

Berdasarkan hasil tes wawancara B2 dapat mengerjakan soal dengan Indikator
Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Inferensi. Siswa B2 sudah mempunyai kemampuan
berpikir kritis yang tinggi dan subjek telah menulis dengan baik indikator interpretasi,
menganalisis dan mengevaluasi dengan benar, dan dapat menarik kesimpulan yang benar.
Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Ulya (2016) bahwa siswa dengan motivasi
belajar yang tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik terlihat dari
setiap indikator pemecahan masalah dapat dipenuhi. Sesuai dengan indeks kemampuan
berpikir kritis berbasis Facion (Karim, 2015), yang menyatakan empat keterampilan
berpikir kritis yang terlibat yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan

(inferensi).

Berdasarkan hasil tes wawancara B4 tidak mampu memahami masalah pada soal.
Tidak menuliskan diketahui dan ditanya tetapi siswa B4 bisa mengidentifikasi dan
menggunakan strategi dan tepat dalam menyelesaikan soal tersebut, siswa B4 juga dapat
menyimpulkan jawaban dari beberapa soal yang diberikan tetapi belum menjawab dengan

maksimal. Siswa masih keliru dan mengalami kesulitan pada soal tersebut. Dinyatakan
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bahwa Siswa B4 memiliki berpikir kritis rata-rata, subjek ini sempurna dalam hal
indikator Evaluasi, namun ada yang terkecoh saat indikator Interpretasi dan analisis,
sedangkan indikator inferensi sudah terpenuhi. Pernyataan ini didukung oleh Lestari
(Asria et al., 2021) menyatakan bahwa indikator siswa sudah cukup kritis yaitu siswa
dapat menggunakan informasi yang relevan dalam pertanyaan dan pendapat. Siswa
mampu memahami masalah yang diberikan, mampu merencanakan penyelesaian dengan
informasi yang diberikan soal namun kurang teliti ketika melakukan pelaksanaan dari
rencana penyelesaian sehingga hasil akhir yang siswa dapatkan tidak sesuai. Hal ini sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Aines (2017) bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang
mampu membangun pemahaman yang baru, memecahkan masalah yang ada, serta
mengaplikasikan beberapa strategi yang tepat, tetapi siswa belum mampu merefleksikan

proses pemecahan masalah yang disebabkan karena kurang teliti dalam mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil tes wawancara B7 mengalami ketidakmampuan  untuk
memahami masalah yang ditujukan, mengidentifikasi hubungan, pernyataan dan konsep
dari soal yang diberikan,siswa belum memberikan penjelasan yang tepat, siswa B7 juga
tidak menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, belum melakukan
perhitungan yang benar tetapi siswa B7 tersebut bisa menyimpulkan jawaban soal yang
dikerjakan. Hal ini dikarenakan nilai siswa berbeda di setiap bagian dari keterampilan
berpikir kritis mereka dalam matematika. Sejalan dengan penelitian Nuryanti dkk (2018)
yang mengemukakan bahwa cara siswa menghadapi keterampilan berpikir kritis berbeda
dalam setiap hal. Siswa terlalu lama memahami soal dan memikirkan langkah
penyelesaian yang harus dilakukan sehingga ketika waktu habis soal ketiga tidak sempat
siswa kerjakan. Kejadian seperti ini dapat dikarenakan oleh faktor-faktor lain diluar
motivasi, seperti yang dinyatakan oleh Dwianjani dkk (2018) bahwa kemampuan
menentukan strategi penyelesaian merupakan faktor paling penting yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berarti ketika siswa sudah tidak mampu
memikirkan strategi penyelesaian maka siswa tidak akan mampu melanjutkan ke tahap
selanjutnya yaitu melaksanakan rencana dan berakibat pada kemampuan pemecahan

masalah siswa akan kurang baik.

Dari pemaparan diatas, responden siswa yang memiliki proses berpikir kritis siswa
motivasi tingkat tinggi lebih baik dalam menyelesaikan soal dibandingkan siswa yang

memiliki proses berpikir kritis motivasi tingkat sedang dan rendah. Oleh karena itu, perlu
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lebih meningkatkan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan latihan-latihan
yang teratur dan bertahap pada taraf kesulitannya. Hasil tersebut didukung oleh penelitian
Haryani (2011) yang menunjukkan bahwa dengan belajar matematika menggunakan
pemecahan masalah, peserta didik memperoleh kepandaian kritis, terutama ketika belajar
matematika sebagai akibatnya akan tumbuh dan berkembang berpikir kritis sepanjang

hidupnya

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang telah dilakukan peneliti dapat
diambil beberapa kesimpulan. Pada siswa motivasi belajar tinggi, dengan sampel satu
orang didapatkan semua indikator tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah
yang ditunjukan dengan menulis yang diketahui maupun yang ditanya pada soal,
membuat model matematika yang tepat, menggunakan strategi yang tepat dan membuat
kesimpulan yang tepat.Pada siswa motivasi belajar sedang, dengan sampel satu orang
tidak mencapai indikator memahami masalah yang ditunjukan dengan menulis diketahui
maupun yang ditanyakan pada soal tetapi mencapai indikator membuat model
matematika, menggunakan strategi yang tepat dalam penyelesaian soal dan membuat
kesimpulan yang tepat. Pada siswa motivasi belajar rendah, dengan sampel satu orang
didapatkan siswa belum mencapai indikator memahami masalah yang ditunjukan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan pada soal, tidak membuat model matematika
yang tepat, dan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal tetapi mencapai indikator

membuat kesimpulan
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